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Abstract —Semakin berkurangnya penutur bahasa Gorontalo di
tengah-tengah masyarakat, terutama di kalangan generasi muda,

mbuat semakin sedikit yang dapat memahami bahasa daerah
ini. Oleh karena itu diperlukan usaha-usaha agar bahasa
Gorontalo tetap dipertahankan keberadaannya. Bidang ilmu
teknologi informasi yang berkaitan erat dengan permasalahan
ini adalah Natural Language Proceessing (NLP). Penerapan
teknologi NLP untuk penanganan masalah ini diantaranya
adalah aplikasi penerjemah bahasa teks. Penelitian ini bertujuan
untuk anghmdka sebuah perangkat lunak aplikasi berbasis
web (web-based). Aplikasi ini merupakan pengembangan dari
aplikasi  sebelumnya  yaitu Ijkasi berbasis  dekstop.
Pengembangan ini  dilakukan agar dapat digunakan oleh
masyarakat secara lebih luas karena dapat diakses secara online.
Penelitian ini dibuat dengan metode prototipe dengan cara
mendapatkan  prosedur penerjemahan  yang  selanjutnya
diimplementasikan ke dalam algoritma untuk pemrograman
berbasis web. Metode prototipe memungkinkan penelitian ini
dikembangkan baik dari sisi peningkatan hasil terjemahan
maupun untuk pengembangan teknologi perangkat lunaknya.
Berdasarkan pengujian terhadap hasil penerjemahan sepuluh
ribu kalimat (lima ribu kalimat Bahasa Indonesia dan lima ribu
kalimat Bahasa Gorontalo), diperoleh penerjemahan yang benar
adalah sebesar 65,57 %. Penerjemah online ini dapat membantu
masyarakat dalam mempelajari bahasa Gorontalo dan pada
akhirnya membantu pelestarian bahasa daerah.

Keywords — penerjemah, Bahasa Gorontalo, Bahasa Indonesia,
NLP, berbasis web

PENDAHULUAN

I

gdoncsia terdiri dari berbagai suku bangsa yang ing-
masing memiliki budaya. Keanekaragaman budaya ini menjadi
ah satu keunggulan bangsa Indonesia. Karena itu, menjadi
tantangan bagi rakyat Indonesia untuk mempertahankan
budaya daerahnya terlebih di jaman dimana ngamh budaya
luar sangat dominan seperti sckarang ini. Salah satu unsur
budaya yang perlu dipertahankan keberadaanya adalah bahasa.
Di Gorontalo, pengguna bahasa Gorontalo dalam_kehidupan
schari-hari semakin berkurang. Dalam [1] disel bahwa
tiga ragam bahasa di Gorontalo nyaris punah yaitu bahasa
Gorontalo, I:ahasauwawa dan bahasa Atinggola. Dengan
adanya fenomena ini, salah satu usaha yang dilakukan oleh
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pemerintah daerah melalui Dinas Pendidikan adalah
memasukkan pembelajaran bahasa daerah Gorontalo di
sekolah-sekolah ke dalam mata pelajaran muatan lokal. Namun
sayangnya(s/sumber pustaka untuk pembelajaran bahasa
Gorontalo masih sangat kurang. Oleh karena itu perlu adanya
usaha-usaha untuk pemertahanan bahasa Gorontalo sehingga
tidak punah. Pcmcnahm bahasa Gorontalo dapat dilakukan
dengan  merancang perangkat lunak aplikasi penerjemah
bahasa Indonesia ke bahasa Gorontalo dan sebaliknya. Bidang
ilmu teknologi informasi yang erat kaitannya dengan
permasalahan ini adalah Pengolahan Bahasa Alami (Natwral
La;na ge Processing/NLP).

Bahasa alami atau natural language adalah bahasa yang
dapat dipahami dan dimengerti oleh individu pada lingkungan
tertentu [2]. Pengolahan bahasa alami (Natural Language
Processing - NLP) didefinisikan sebagai kemampuan suatu
komputer untuk memproses bahasa, baik lisan maupun tulisan
vang digunakan oleh manusia dalam percakapan sehari-hari.
Untuk proses komputasi bahasa harus direpresentasikan
sebagai suatu rangkaian simbol yang memenuhi aturan tertentu
[3]. Salah satu aplikasi dari sub sistem teknologi NLP yang
melakukan pemrosesan terhadap bahasa tulisan adalah Narwral
Language Translator atau penerjemah dari satu bahasa alami
ke bahasa alami lainnya. Penerjemah bahasa alami bukan
hanya kamus yang menerjemahkan kata per kata, tetapi harus
juga menerjemahkan sintaks dari bahasa asal ke bahasa
tujuannya. Penerjemah bahasa alami mulai dikembangkan
sejak 1954 dengan didemokannya sistem Georgetown-1BM [4].
Penerjemah  bahasa  Inggris-Sinhala  dan  sebaliknya
dikembangkan dalam [5]. Metode rule-based digunakan dalam
mesin penerjemah bahasa Arab pada [6,7]. Metode yang sama
digunakan dalam [8] dengan mengembangkan penerjemah
Bangla-Inggris. Dalam [9] diimplementasikan metode rule-
based untuk penerjemah China-Spanyol, sementara dalam [10]
metode tersebut diaplikasikan dalam mesin penerjemah
Inggris-Malayalam.

Penelitian untuk mesin penerjemah bahasa Indonesia ke
bahasa Gorontalo dilakukan dalam [11], dengan akurasi
penerjemahan sebesar 71%. Kemudian dikembangkan menjadi
penerjemah dua arah bahasa Indonesia-bahasa Gorontalo
dengan metode rule-based [12]. Penelitian tersebut




menggunakan kalimat uji sebanyak 4800 kalimat dengan
tingkat akurasi sebesar 75,06%. Kedua penelitian terakhir ini

Dalam penelitian ini akan dikembangkan penerjemah teks
dua arah bahasa Indonesia-bahasa Gorontalo berbasis web,
vang merupakan pengembangan dari penelitian pada [12].
Perancangan aplikasi ini dimaksudkan sebagai salah satu upaya
dalam pemertahanan bahasa daerah serta menyediakan media
untuk mempermudah mempelajari bahasa Gorontalo.

1. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan dalam peneltian
ini adalah bagaimana menerapkan prosedur penerjemahan ke
dalam algoritma pemrograman untuk aplikasi penerjemah
berbasis web. Metode perancangan aplikasi menggunakan
metode prototipe, sementara metode yang digunakan dalam
mesin penerjemah ini adalah metode rule-based.

HI. PERANCANGAN PENERJEMAH BAHASA INDONESIA-

BAHASA GORONTALO

Konsep penerjemahan bahasa Indonesia ke bahasa

Goronw melalui beberapa tahap:

1) Tahap analisis data dan informasi. Pada tahap ini
dilakukan pengelompokkan kata bcrdasnan data dan
informasi yang didapatkan dari kamus besar bahasa Indonesia,
kamus bahasa Indon bahasa Gorontalo dan kamus bahasa
Gorontalo-Indonesia serta data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara. Cara pengelompokkan kata berdasarkan
keterangan kelas kata. Kemudian beberapa kelas kata
dikelompokkan lagi secara khusus. Pengelompokkan secara
khusus kelas kata ini, misalnya kata benda dibagi menjadi
beberapa kelompok diantaranya kelompok kata benda secara
umum bai a benda kongkret maupun kata benda abstrak,
kelompok kata benda yang ubungan dengan manusia
dalam hubungan kekerabatan, kelompok kata benda yang
berhubungan dengan manusia, kelompok kata benda yang
berhubungan dengan binatang atau benda mati yang dapat
berfungsi sebagai pelaku dalam kalimat dan kelompok kata
benda yang berhubungan dengan penanda waktu.

2) Desain model sistem penerjemah. Pada tahap ini
dilakukan perancangan tampilan aplikasi penerjemah dan
pembuatan prosedur penerjemahan teks kalimat bahasa
Indonesia ke bahasa Gorontalo dan sebaliknya. Aturan-aturan
penerjemahan  dari  kedua bahasa diidentifikasi yang
disesuaikan dengan kaidah/aturan dari kedua bahasa tersebut.
Identifikasi aturan penerjemahan ini dilakukan untuk
memudahkan penulisan algoritma pemrograman yang akan
diubah ke dalam bahasa pemrograman. Desain kelompok kata
vang telah ditetapkan kemudian diimplementasikan dalam
basis data dalam bentuk tabel padanan kata.

3)  Implementasi. Prosedur penerjemahan
dimplementasikan ke dalam program dengan menggunakan
bahasa pemrograman HTML, Jquery dan penerapan Ajax pada
sisi client dan pada sisi server digunakan bahasa pemrograman
PHP. Penerapan prosedur penerjemahan ini dibuat dalam

souce code yang menghubungkan dengan informasi kelompok
kata yang diambil dari basis data. Berdasarkan kelompok kata
ini, proses penyesuaian aturan tata bahasa dilakukan dengan
menggunakan sintaks bahasa pemrograman.

4) Pengujian dan Modifikasi. Tahap ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah terdapat kesalahan dalam penulisan
kode-kode dan logika program (tracing syntax and logic
error).Selanjutnya jika dalam kode dan logika program tidak
terdapat  kesalahan,  dilanjutkan  dengan  pengujian
fungsionalitas dan operabilitas dari aplikasi.Selain itu untuk
mengetahui seberapa besar (persentase) tingkat keakuratan
hasil terjemahan dari aplikasi. Pengujian hasil terjemahan dari
aplikasi yang dibuat dengan metode black box test dan alpha
test yaitu dengan memasukkan suatu input berupa teks kalimat
dalam bahasa Indonesia dan memeriksa apakah outputnya
dalam bahasa Gorontalo apakah sudah sesuai dengan artinya
ataukah masih terdapat kesalahan. Hal ini pun dilakukan untuk
kalimat input dalam bahasa Gorontalo dan kalimat output
dalam bahasa Indonesia. Modifikasi dilakukan jika terdapat
kesalahan dalam sistem.

IV. IMPLEMENTASI DAN HASIL

Hasil perancangan aplikasi penerjemah bahasa Indonesia-
bahasa  Gorontalo  dapat  diakses  melalui  situs
www transgi.com. Fig.] menunjukkan halaman pembuka pada
situs dimaksud. Beberapa fasilitas yang tersedia dalam situs
tersebut adalah:

1) Navigasi bar. Fitur yang terdapat pada bagian ini
adalah: a). arah penerjemahan, untuk menentukan apakah
bahasa input berbahasa Indonesia atau bahasa Gorontalo; b).
petunjuk  penggunaan, memuat informasi bagaimana
mengoperasikan sistem penerjemah ini agar menghasilkan
terjemahan yang baik; c). kotak saran, jika pengunjung
halaman ini menemukan adanya kesalahan, kemudian ingin
memberikan  komentar, saran maupun kritikan  yang
berhubungan dengan pengembangan sistem penerjemah ini.

2) Halaman utama. Terbagi menjadi dua frame secara
horisontal, yaitu frame bagian atas berisi panel input dan panel
output. Panel input berfungsi untuk memasukkan teks bahasa
asal dan panel output berfungsi untuk menampilkan teks hasil
terjemahan setelah melakukan penckanan tombol terjemahkan
pada panel input. Frame bagian bawah memuat petunjuk
umum prosedur penerjemahan, yang berurut dari nomor satu
sampai nomor delapan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal
memasukkan teks bahasa Indonesia ke dalam text area input,
agar sistem penerjemah dapat menghasilkan hasil terjemahan
bahasa Gorontalo yang sesuai, yaitu:

. Ka benda berupa nama orang, harus diberi penanda
“[1]" untuk laki-laki dan “[p]” untuk perempuan.
Penanda ini dimaksudkan agar aplikasi dapat
mengenali input nama sebagai konteks laki-laki atau
perempuan dalam kalimat, karena keterbatasan aplikasi
dalam menentukan apakah input nomina berupa nama
yang berhubungan dengan konteks jenis kelamin.
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Figure 1. Tampilan s

e Verba yang bermakna perintah diberi tanda “A" pada
akhir katanya untuk membedakannya dari verba aktif
dan verba pasif. Hal ini perlu diperhatikan sebab dalam
bahasa Gorontalo, verba yang bermakna perintah
berbeda terjemahan katanya dengan verba yang tidak
bermakna perintah.

Petunjuk mengenai tata cara pemasukan teks kalimat asal
baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Gorontalo, dapat
dilihat lebih lanjut pada halaman infomasi yang dapat diakses
dengan menckan tombol “Petunjuk Penggunaan” ataupun
dengan mengetikkan alamat www.transgi.com/informasi.php
pada address bar.

Untuk memasukkan kata yang baru ke dalam tabel kata,
dilakukan dengan menekan tombol “TransGl” pada bagian kiri
atas  laman atau mengetikkan pada address bar
www.transgi.com/data.php. Namun, tidak semua pengguna
dapat mengakses halaman ini Prosedur ini dilakukan untuk
membatasi hanya pengguna ahli atau administrator yang
berhak untuk mengaksesnya.

Pengujian akurasi penerjemahan dilakukan dalam dua fase.
Fase pertama dilakukan dengan memasukkan 10000 (sepuluh
ribu) kalimat, tediri dari lima ribu kalimat bahasa Indonesia
yang akan diterjemahkan ke bahasa Gorontalo dan lima ribu
kalimat bahasa Gorontalo yang akan diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Hasil terjemahan kemudian dilkukan
pemeriksaan  untuk  mengetahui  tingkat  kebenaran
penerjemahan. Dari pengujian awal ini diperoleh 6875 kalimat
vang salah diterjemahkan atau tingkat akurasi sebesar 31,25%.
Kesalahan-kesalahan penerjemahan disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu :

e  Kesalahan pengetikan kalimat masukan.

e Kata-kata yang belum ada dalam kamus kata
(database) sehingga sebagian besar hasil terjemahan

masih  dikembalikan
dimasukkan.

seperti  kata vang semula

e Beberapa aturan tata bahasa yang diimplementasikan
pada aplikasi penerjemahan tidak menghasilkan
terjemahan yang sesuai karena terdapat kesalahan alur
pemrogramannya. Salah satunya, misalnya pada
bahasa Gorontalo terdapat imbuhan “lo” dan “po” yang
melekat pada kata kerja yang bermakna perintah.
Contohnya, kata “hamawalo” atau “hamawapo”
scharusnya diterjemahkan berturut-turut “ambillah”,
“ambil saja” tetapi aplikasi tidak menerjemahkan
seperti yang seharusnya. Kesalahan ini bertambah
apabila kata ini divariasikan dengan morfem penunjuk
arah, “mai”, “mota”, “mola” atau “ma’o”. Contoh
“hamawaloma’o” yang scharusnya “ambillah”, tetapi
aplikasi tidak menerjemahkan seperti itu.

® Penggunaan beberapa tanda baca seperti tanda petik
dua (), titik dua (:) yang ditulis/diketik tidak terpisah
dari kata. Contoh *“ayo”, aplikasi tidak dapat
memisahkan tanda baca ini schingga kalimat keluaran
menghasilkan terjemahan yang salah.

e Belum diimplementasikan karakter rsquo () pada
aplikasi sehingga banyak kata yang mengandung
karakter ini tidak diterjemahkan seperti seharusnya.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan diatas,
selanjutnya dilakukan modifikasi terhadap aplikasi penerjemah.
Kemudian dilakukan pengujian fase kedua dengan
memasukkan kembali kalimat-kalimat uji pada pengujian fase
pertama. Hasil pengujian fase kedua ini diperoleh kalimat yang
benar diterjemahkan adalah sebanyak 6557 kalimat atau tingkat
akurasi sebesar 65.57%.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil menerapkan prosedur
penerjemahan ke dalam algoritma pemrograman untuk aplikasi
penerjemah dua arah bahasa Indonesia ke bahasa Gorontalo
berbasis web. Penerapan algoritma penerjemahan ke dalam
kode-kode  pemrograman menghasilkan adanya  situs
penerjemah Indonesia-Gorontalo, sehingga lebih mudah
diakses dimanapun selama terdapat jaringan internet. Pengujian
sistem tlah ilakukan untuk sepuluh ribu kalimat dan
menghasilkan  tingkat kebenaran penerjemahan sebesar
65.57%.
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